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Harga Emas periode, 22 Desember – 26 Desember 2014 

 

Pergerakan harga emas di bursa dunia dan dalam negeri terlihat bergerak stabil, sebagaimana 

terpantau pada chart. Di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada awal pekan, harga emas Senin 

(22/12) mengalami tekanan ke level Rp 481.500 per gram untuk kontrak Januari 2014 dan di 

BKDI terpantau berada pada posisi Rp 477.300 per gram. Sementara harga emas LLG pada 

penutupan perdagangan Senin (22/12) juga mengalami tekanan.  

 

Pelemahan harga emas di bursa internasional distimulasi penguatan nilai kurs US$ di pasar 

valuta asing. Nilai kurs US$ yang kembali menguat pada perdagangan Senin terpantau kembali 

memicu sentimen negatif pada emas. Penguatan kurs US$ yang membuat harga emas menjadi 

relatif lebih mahal, membuat aksi beli terdorong melemah. Dampak dari hal tersebut, harga emas 

pun kembali turun. 

 

Merujuk data Bloomberg, tampaknya selain faktor penguatan nilai kurs US$, pergerakan harga 

emas juga tertekan oleh aksi wait and see terhadap data GDP AS. Data GDP AS yang akan rilis 

pada Selasa berikutnya, membuat investor cenderung menghindari pengambilan posisi di 

perdagangan Senin. Konsekuensinya,  harga emas LLG turun hingga 1,60% ke tingkat harga 

US$ 1.176,2 /t oz atau melemah US$ 19,1 /t oz. Selanjutnya di bursa Comex, harga emas 

berjangka juga ditutup tergerus. Harga emas berjangka Comex untuk kontrak Februari 2015 

ditutup turun 1,66% ke tingkat harga US$ 1.176,1/t oz atau melemah US$ 19,9/t oz. 

 

Memasuki hari kedua perdagangan emas, Selasa (23/12), harga emas spot nampak menguat 

setelah dibuka di US$ 1.173,83 /oz t di awal perdagangan dan telah naik kisaran US$ 4.30 /oz t 

atau sekitar 0.36 %. Sehingga nilai bergulir terpantau berada pada level US$ 1.178,13 /oz t. 

 

Perkembangan harga emas itu diiringi dengan penurunan pada indikator ekonomi, Current 

Account yang memburuk ke angka -27.0B dari nilai periode lalu yaitu -24.3B. Perkembangan 

yang tidak terlalu menggembirakan tersebut menunjukkan performa yang lebih rendah dari 

estimasi sejumlah ekonom, yang memperkirakan akan dapat naik ke angka -21.1B. 

 

Sementara itu, pada perdagangan hari ketiga, Rabu (24/12), di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), 

harga terlihat melemah ke level Rp 468.850. Pelemahan itu kontras terjadi di bursa BKDI, yang 

tampaknya harga emas naik tipis ke level Rp 477.800 dari sebelumnya Rp 477.300 per gram 

untuk kontrak penyerahan Januari 2015. 

 

Beriringan dengan pelemahan di BBJ, di bursa internasional harga emas di USA menunjukkan 

pergerakan turun setelah dibuka pada US$ 1.178,05 /oz t. Tampaknya, harga emas telah turun 

sekitar –US$ 3.20 /oz t atau sekitar -0.27 %. Selanjutnya, pada perdagangan XAUEUR harga 

emas spot nampak bergerak turun sekitar - 0.26% dan nilai bergulir terhadap kurs Euro berada 

pada 963.97 EUR/t oz. Sementara itu menghadapi Poundsterling Inggris, emas spot nampak 

turun sekitar – 0.32% dan nilai bergulir XAUGBP berada pada level 755.63 GBP/t oz. 

 



Di sisi lain, harga emas LLG, pada transaksi Rabu (24/12) atau sehari jelang Natal, tercatat 

ditutup melemah. Pelemahan harga emas LLG pada perdagangan di hari tersebut dipicu oleh 

dorongan data klaim pengangguran Amerika Serikat. Laporan dari data klaim pengangguran 

awal di USA yang mengalami penurunan tajam terpantau memberikan sentimen negatif pada 

perdagangan emas LLG Rabu. Rilis data yang menunjukkan penurunan dari level 289.000 ke 

280.000 disaat ekspektasi justru naik 290.000 membuat posisi emas selaku safe haven terdorong 

jatuh dan harus ditutup melemah. 

 

Sementara itu, pada penutupan perdagangan emas berjangka di bursa Comex, harga emas 

berjangka juga ditutup tergerus. Harga emas berjangka Comex untuk kontrak Februari 2015 

ditutup turun 0,38% ke tingkat harga US$ 1.173,5/t oz atau melemah kisaran  US$ 4,5/t oz. 

 

 
 

 

Hingga akhir pekan, Jumat (26/12), setelah libur Natal,  emas banyak dilirik oleh para investor, 

sehingga membuat harga komoditi safe haven tersebut mengalami lonjakan harga yang 

signifikan. Perdagangan emas di bursa komoditi internasional akhir pekan keempat Desember 

2014, menjadi pilihan di tengah lesunya perdagangan saham dan komoditas pasca libur Natal 

dimana sebagian besar bursa Eropa tutup.  

 

Di sisi yang lain, lonjakan harga emas usai libur Natal ini juga dipengaruhi oleh nilai kurs US$ 

yang flat dari perdagangan sebelum libur Natal yang menguat ke posisi tertinggi sejak April 

2006. Semua sentimen ini telah membuat harga emas ditutup menguat secara mingguan setelah 3 

minggu sebelumnya emas ditutup anjlok. 

 

Di akhir perdagangan sesi AS, harga emas LLG ditutup naik sebanyak 2,1 persen ke level yang 

hampir menembus level US$ 1.200. Sebelumnya, harga emas LLG naik ke posisi  US$ 1.199 per 

ounce pada awal perdagangan dan naik 1,8 persen menjadi US$ 1.194,21. Awal pekan keempat 

Desember 2014 ini, harga emas dibuka di level rendah US$ 1.170,17 pada hari Senin (22/12).  

Demikian juga dengan perdagangan emas berjangka Comex, harga emas berjangka AS untuk 

kontrak bulan  Februari ditutup naik 1,9 persen atau US$ 21,80 menjadi US$ 1.195,30 per ounce. 

 


